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ABSTRAK 

 

Studi ini dilakukan di daerah Cengal dan sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Jawa 

Barat. Fokus studi yaitu dinamika struktur Neogen daerah Cengal dan sekitarnya, 

Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Daerah merupakan bagian dari Sub-Cekungan 

Majalengka yang termasuk sebagai Back Arc Basin. Sub-Cekungan Majalengka mulai 

terbentuk pada awal Tersier yang termasuk kedalam Cekungan Bogor. Secara stratigrafi 

daerah penelitian terdiri atas Formasi Cinambo Anggota Batupasir dan Anggota 

Batuserpih. Hasil pemetaan struktural pada Formasi Cinambo menunjukkan bahwa proses 

deformasi yang berkembang adalah fault related fold dengan orientasi barat-timur (W-E). 

Orientasi ini menunjukkan bahwa struktur yang berkembang di daerah penelitian 

termasuk kedalam Pola Jawa. Analisis restorasi lipatan menunjukkan bahwa lipatan 

mengalami shortening dengan laju deformasi berkisar antara 1,01 – 7,39 mm/ tahun 

dengan tingkat detachment lokal pada kedalaman 0,24 – 1,92 km selama proses 

deformasi. Jumlah shortening pada setiap lipatan tidak sama, yang dipengaruhi oleh 

keberadaan thrust fault. Hasil dinamika struktur menunjukkan masing-masing lipatan 

dilakukan dengan metode buckling untuk mengetahui nilai force, stress dan strain. Hasil 

analisa dari perhitungan formula tersebut, didapatkan bahwa nilai gaya yang bekerja pada 

antiklin Babakawanjawa sebesar 35,41N, antiklin Kadu memiliki nilai gaya sebesar 

3,11N serta antiklin Cimanintin sebesar 7,09N. Kemudian, nilai strain antiklin 

babakanjawa memiliki strain (regangan) sebesar 40%, antiklin kadu mengalami strain 

sebesar 50%, untuk sinklin cengal terkena strain sebesar 60% serta antiklin cimanintin 

terkena strain pada lapisan batuan sebesar 50%. Adapun untuk hasil keseluruhan dari 

nilai stress menunjukkan hasil RWd>1. Hasil dari analisa dinamika struktur tersebut 

menunjukkan arah tektonik transport berasal arah Selatan-Utara (S-N) yang menghasilkan 

beberapa lipatan dengan nilai stress sebesar RWd>1 

 

Kata Kunci : Back arc basin, Formasi cinambo, fault related fold, metode buckling. 
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ABSTRACT 

 
 

The present study was carried out in the Cimanintin and the surrounding areas, 

Majalengka Regency, West Java. This work focused on the dynamics of the Neogene 

structure of the Cengal and surrounding areas, Majalengka Regency, West Java. Cengal 

area is part of Majalengka Sub-Basin which is included as Back Arc Basin. The 

Majalengka Sub-Basin began to form at the beginning of the Tertiary which belongs to 

the Bogor Basin. Stratigraphically the research area consists of the Cinambo Formation 

of Sandstone Members and shalestone members. The structural mapping results in the 

Cinambo Formation show that the deformation process that develops is a fault related 

fold with an east-west orientation (WE). This orientation shows that the structure that 

developed in the study area is included in the Javanese Pattern. Analysis of fold 

restoration shows that the fold has shortened with a deformation rate ranging from 1.01 - 

7.39 mm / year with a rate detachment local at a depth of 0.24 - 1.92 km during the 

deformation process. The amount of shortening in each fold is not the same, which is 

affected by the presence of thrust fault. The results of the structural dynamics show that 

each fold is made using the buckling method to determine the value of the force, stress 

and strain. The results of the analysis of the calculation of the formula, it was found that 

the value of the force acting on the Javanese anticline was 35.41N, the anticline cube had 

a force value of 3.11N, and the cimanintin anticline was 7.09N. Then, the Babakanjawa 

anticline strain value has a strain (strain) of 40%, the gilt anticline has a strain of 50%, 

for cengal syncline exposed to a strain of 60% and the cimanintin anticline affected by a 

strain on the rock layer by 50%. The overall results of the stress value indicate RWd> 1. 

The results of the structural dynamics analysis show the tectonic direction of transport 

originating in the South-North (S-N) direction which results in several folds with a stress 

value of RWd> 1. 

Keywords : Back arc basin, Cinambo formation , Fault related fold, Buckling method. 

Palembang, 10 Agustus 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

Bab pendahuluan merupakan hasil studi geologi yang diakusisi berupa hasil 

observasi lapangan dan studi khusus, dengan menerapkan ilmu prinsip dasar bidang 

geologi. Data dan hasil penelitian ditampilkan sebagai laporan akhir yang disajikan 

dalam sidang sarjana strata-1 sebagai syarat kelulusan. Pada bab ini akan disampaikan 

mengenai latar belakang dilakukannya kegiatan penelitian. Selain itu, maksud dan 

tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan kesampaian daerah disampaikan dalam 

bab ini. 

 
1.1 Latar belakang 

Dinamika struktur merupakan tahapan deformasi pada bentuk struktur batuan 

yang disebabkan oleh force, stress dan strain yang bekerja pada lapisan batuan 

menghasilkan struktur geologi (Brandes dan Tanner, 2014). Bekerjanya pembebanan 

dan gaya dalam selang waktu tertentu mempengaruhi bentuk geometri batuan. Tekanan 

terbagi menjadi tekanan seragam (uniform stress) yaitu gaya yang bekerja pada suatu 

materi sama atau seragam di semua arah, dan tekanan diferensial atau tekanan dengan 

gaya yang bekerja tidak sama di setiap arah. Terdapat empat arah gaya yang 

menyebabkan batuan terdeformasi, yaitu, confining stress, tensional stress, 

compressional stress dan shear stress. Pada batuan dapat berbentuk lipatan maupun 

patahan atau sesar. Secara regional daerah penelitian terletak pada Subcekungan 

Majalengka yang merupakan bagian dari Cekungan Busur belakang (back arc basin) 

dari Cekungan Bogor. Proses tumbukan antar lempeng Eurasia dan India-Australia pada 

bagian ujung selatan kraton sundaland membentuk tekonik dan deformasi batuan yang 

kuat di Pulau Jawa, termasuk didalamnya Cekungan Bogor itu sendiri (Pulunggono dan 

Martodjojo, 1995). 

Daerah penelitian studi khusus ini terletak di Desa Cengal dan sekitarnya, 

Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Secara kondisi geologi, daerah penelitian 

memiliki dua formasi dan empat satuan batuan yaitu: satuan dominan batupasir dan 

perselingan batupasir dengan batuserpih dari Formasi Cinambo Anggota Batupasir 

(Tomcl) dan satuan dominan batuserpih dengan perselingan antara batuserpih dan 

batupasir dari Formasi Cinambo Anggota Batuserpih (Tomcu). Kedua formasi tersebut 

memiliki kemenerusan lapisan batuan W-E dan NW-SE yang dikontrol sistem 

perlipatan dan pesensaran yang kuat. Beberapa peneliti yang telah mengkaji Cekungan 

Bogor secara luas dan regional, antara lain Djuri (1995) dengan hasil studi berupa Peta 

Geologi Lembar Arjawinangun skala 1:100.000. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan merekonstruksi perkembangan struktur geologi dan deformasi batuan 

yang berkaitan dengan gaya yang bekerja dalam pensesaran dan perlipatan di daerah 

penelitian. 
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1.2 Maksud dan tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan ilmu dan teori 

yang telah didapat selama proses perkuliahan demi mendapatkan output berupa kajian 

geologi daerah penelitian. Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu : 

1. Merekontruksi struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian. 

2. Menganalisis kinematika dan mekanisme perkembangan struktur geologi daerah 

penelitian. 

3. Menginterpretasi dinamika struktur dari tiap singkapan lipatan pada daerah 

penelitian. 

 
1.3 Rumusan masalah 

Permasalahan geologi yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

menitikberatkan kepada kondisi geologi yang ada pada Daerah Desa Cengal dan 

Sekitarnya, untuk mendapatkan data geologi yang lebih rinci, maka penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan skala 1 : 50.000 dengan luasan wilayah pemetaan 4 x 

4km
2
 . Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana kinematika dan mekanisme perkembangan struktur geologi pada 

daerah penelitian? 

3. Bagaimana dinamika struktur yang bekerja dari deformasi batuan di singkapan? 

 
1.4 Batasan masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan 

dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian dan data permukaan yang didapat 

selama kegiatan penelitian berlangsung, yang didalamnya mencakup: 

1. Struktur geologi, terdiri atas pendeskripsian struktur geologi dan gaya tektonik 

yang bekerja berdasarkan data permukaan yang di dapat pada daerah penelitian. 

2. Model hubungan antara sesar dan lipatan, diperoleh dari hasil analisis meliputi 

restorasi dan penampang guna merekonstruksikan struktur geologi di daerah 

penelitian serta forces, stress dan strain di daerah penelitian. 

 
1.5 Lokasi dan kesampaian 

Lokasi daerah penelitian secara administratif berada pada Desa Cengal dan 

Sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis, daerah 
 

penelitian berada pada 1020 
 

09’ 49.7”-1020 
 

12’ 31.4” BT dan 20 

 

 
13’ 16.9”-20 13’ 17.2” 

LS dengan luas daerah penelitian sebesar 4 x 4 km
2
 ) dan termasuk kedalam peta geologi 

regional Lembar Arjawingaun (Djuri, 1995). 

Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian sejauh 810 km atau 1 jam 

25 menit bila menggunakan pesawat udara menuju Kota Bandung kemudian melalui 

jalur darat selama ± 3-4 jam. Secara aksesibilitas daerah penelitian terletak sekitar 20 

km ke arah timur dari pusat Kota Majalengka melalui jalur darat selama 1 jam menuju 

Desa Cengal. Kemudian untuk menelusuri lokasi-lokasi singkapan yang ada pada  

daerah penelitian, dapat melewati jalan setapak yang tersebar di daerah penelitian 
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dengan sungai sebagai target lintasan untuk mencapai lokasi pengamatan. Secara umum 

aksesibilitas jalan yang ada dalam daerah penelitian dapat dilalui dengan kondisi jalan 

yang berkelok (Gambar 1.1). 
 

Gambar 1.1 Lokasi penelitian berdasarkan peta wilayah Provinsi Jawa Barat 

(Badan Geospasial Indonesia, 2015). 
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